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ABSTRAK  
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pemberian Pupuk Urea dan 

Pupuk Tepung Ikan terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung Manis 

(Zea mays Saccharatta L.). Rancangan yang digunakan yaitu rancangan acak 

kelompok factorial dengan 2 faktor yaitu factor pertama pemberian Pupuk Urea 

(U): U1=100 kg/ha, U2=200 kg/ha, U3=300 kg/ha, sedangkan factor kedua yaitu 

Pupuk Tepung Ikan (P): P1=100 gr/plot, P2=200 gr/plot, P3=300 gr/plot. Masing-

masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Hasil analisis keragaman uji DMRT 

ada nya interaksi pada variabel tinggi tanaman pada umur 28 hst. Perlakuan pupuk 

urea berpengaruh sangat nyata pada variabel tinggi tanaman 14,28,42,56 hst, 

jumlah daun 14,28,42,56 hst, diameter batang 14,28,42,56 hst, berat tongkol 

berkelobot, berat tongkol tanpa kelobot dan diameter tongkol.  Pemberian tepung 

ikan berpengaruh sangat nyata pada variabel tinggi tanaman 28, 42, 56 hst, jumlah 

daun 14, 28, 42, 56 hst, berat tongkol berkelobot dan berat tongkol tanpa kelobot. 

Berpengaruh nyata pada tinggi tanaman 14 hst. Berpengaruh tidak nyata pada 

parameter lainnya. 

 

Kata Kunci: Jagung Manis, Pupuk Urea, Pupuk Tepung Ikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

Lalan Setiawan. 2024 “The Effect of Urea Fertilizer and Fish Meal Fertilizer on 

the Growth and Yield of Sweet Corn (Zea mays 

Saccharatta L.) Plants”.  

Supervised by Ir. Suryadi, MP and Ir Jafrizal, M.Si. 

This study aims to determine the Effect of Urea Fertilizer and Fish Meal Fertilizer 

on the Growth and Yield of Sweet Corn (Zea mays Saccharatta L.) Plants. The 

design used was a factorial randomized block design with 2 factors, namely the 

first factor of Urea Fertilizer (U): U1 = 100 kg / ha, U2 = 200 kg / ha, U3 = 300 

kg / ha, while the second factor is Fish Meal Fertilizer (P): P1 = 100 gr / plot, P2 = 

200 gr / plot, P3 = 300 gr / plot. Each treatment was repeated 3 times. The results 

of the DMRT test diversity analysis showed an interaction on the variable of plant 

height at the age of 28 hst. Urea fertilizer treatment had a very significant effect 

on the variables of plant height 14,28,42,56 hst, number of leaves 14,28,42,56 hst, 

stem diameter 14,28,42,56 hst, weight of cobs with husks, weight of cobs without 

husks and cob diameter. The provision of fishmeal had a very significant effect on 

the variables of plant height 28, 42, 56 hst, number of leaves 14, 28, 42, 56 hst, 

weight of cobs with husks and weight of cobs without husks. Significant effect on 

plant height 14 hst. No significant effect on other parameters. 

Keywords: Sweet Corn, Urea Fertilizer, Fish Meal Fertilizer. 
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1.1. Latar Belakang 

Jagung manis (Zea mays 

saccharata, L). merupakan salah satu 

komloditas sayur paling populer 

Amlerika, Kanada dan Asia salah 

satunya   Indonesia, di Indonesia 

jagung mlanis mlulai dikenal sejak tahun 

1980-an  (Syukur & Aziz, 2013). 

Sentral produksi jagung tersebar 

diberbagai wilayah di Indonesia seperti 

Jawa Tengah, Jawa Timlur dan M Ladura, 

selanjutnya mleluas ditanaml di luar 

pulau Jawa. Jagung mlanis (Zea m lays 

saccharata, L.) mlerupakan salah satu 

dari 7 golongan tanamlan jagung yang 

ada di Indonesia (Hayati dan 

Nurfandi.,2011) 

Berdasarkan badan pusat 

statistik Indonesia, produksi jagung 

mlanis kering di indonesia pada tahun 

2023 mlencapai 14,46 juta ton, dengan 

luas panen jagung mlanis yang 

diperkirakan seluas 2,49 juta hektare. 

Panen jagung mlanis pada tahun 2023 

mlelngalamli pelnurunan selblanyak 0,28 

juta helktarel atau 10,03 pelrseln 

diblandingkan delngan luas paneln pada 

2022 yang selblelsar 2,76 juta helktarel. 

(BLadan pusat statistik indonelsia, 2023). 

Hasil studi mlelnunjukkan 

produksi jagung nasional mlelningkat 

sangat signifikan dari 6 juta ton 

mlelnjadi 20 juta ton (70%) sellamla 22 

tahun. Provinsi delngan produksi jagung 

telrtinggi adalah Jawa Timlur, Jawa 

Telngah dan Lamlpung. Selmlelntara luas 

paneln nasional tidak mlelngalamli 

pelningkatan yang blelrarti. Sellamla 

pelriodel 22 tahun luas paneln nasional 

hanya mlelningkat 0,9%. Adanya 

pelrbleldaan pelningkatan produksi dan 

luas paneln yang blelgitu timlpang 

mlelngindikasikan adanya pelningkatan 

produktivitas jagung pelr satuan luas 

lahan. Hasil studi mlelnunjukkan blahwa 

provinsi-provinsi yang mlelmliliki 

tingkat produktivitas tinggi adalah 

Jawa BLarat, Sumlatelra BLarat, dan 

Lamlpung. Hasil kuadran analisis 

mlelnghasilkan elmlpat kellomlpok 

provinsi, yaitu provinsi yang mlelmliliki 

produksi tinggi dan produktivitas 

tinggi, provinsi yang mlelmliliki 

produksi tinggi dan produktivitas 

relndah, provinsi yang mlelmliliki 

produksi relndah dan produktivitas 

tinggi, dan provinsi yang mlelmliliki 

produksi relndah dan 

produktivitas relndah (Felstaria, 2017). 

Pelnurunan produksi ini sellain 

dipelngaruhi pelrtumlbluhan pelnduduk 

yang selmlakin tinggi, juga dipelngaruhi 

olelh faktor lingkungan dan kelsubluran 

tanah mlaka pelrlu dilakukannya usaha-

usaha pelrblaikan dalaml telknik 

bludidaya.   Hara mlelrupakan salah satu 

faktor pelmlblatas produksi tanamlan 

jagung mlanis. Untuk mlelncapai 

produksi jagung mlanis yang mlaksimlal, 

mlaka dalaml bludidaya tanamlan jagung  
pelrtumlbluhan pelnduduk yang selmlakin 

tinggi, juga dipelngaruhi olelh faktor 

lingkungan dan kelsubluran tanah mlaka 

pelrlu dilakukannya usaha-usaha 

pelrblaikan dalaml telknik bludidaya. Hara 

mlelrupakan salah satu faktor pelmlblatas 

produksi tanamlan jagung mlanis hara 

harus telrpelnuhi. Salah satu unsurel hara 

yang harus telrseldia dalaml bludidaya 

tanamlan jagung mlanis yaitu pupuk 

urela. pelmlblelrian pupuk urela mlelmlblelri 

pelngaruh nyata pada selmlua variablell 

kelcuali pada tinggi tanamlan umlur 14 

hst tidak mlelmlblelri pelngaruh yang 

nyata. Dosis telrblaik ditunjukkan olelh 

pelmlblelrian pupuk urela 200kg/ha 

(Hidayah & Puspitorini., 2016).  

Pupuk urela adalah pupuk kimlia 

yang mlelngandung nitrogeln (N) 

blelrkadar tinggi. Unsur nitrogeln 

mlelrupakan zat hara yang sangat 

dipelrlukan tanamlan. Pupuk urela 

blelrblelntuk blutir-blutir kristal blelrwarna 

putih mlelrupakan pupuk yang mludah 

larut dalaml air dan sifatnya sangat 
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mludah mlelnghisap air (higroskopis), 

Pupuk urela mlelngandung unsur hara N 

selblelsar 46% delngan pelngelrtian seltiap 

100 kg mlelngandung 46 Kg nitrogeln, 

M Loisturel 0,5%, Kadar BLiurelt 1%, 

ukuran 1-3,35mlml.  

M Lelnurut Irvan, 2007 dalaml 

Firmlansyah, (2013), pelmlakaian pupuk 

kimlia awalnya mlelmlang mlelmlblelrikan 

hasil paneln yang lelblih blanyak, 

selhingga peltani telrus mlelnelrus 

mlelnggunakanya. M Lelnurut Nasahi 2010 

dalaml Firmlansyah, (2013) , 

pelnggunaan pupuk kimlia selcara telrus 

mlelnelrus dapat mlelnyelblablkan 

pelncelmlaran tanah yang akan 

blelelrpelngaruh telrhadap populasi 

mlikroorganiKeltelrseldiaan hara dalaml 

tanah yang relndah dapat mlelnjadi faktor 

pelmlblatas dari produksi tanamlan, 

khususnya tanamlan hortikultura yang 

celndelrung mlelmliliki pelrakaran pelndelk 

dan daya selrap hara yang telrblatas. 

Pelnamlblahan pupuk dan blahan organik 

lainnya sangat dianjurkan pada lahan 

jelnis ini, karelna hara yang telrkandung 

dalaml tanah selnantiasa tidak telrseldia 

dan tidak cukup untuk mlelmlelnuhi 

kelblutuhan tanamlan.  

Kelblutuhan Nitrogeln (N) 

tanamlan jagung untuk satu  mlusiml  

tanaml  adalah  selblanyak  300  kg 

urela/ha  (Fachrista dan  

Isuukindarsyah, 2012). Unsur N 

blelrpelran untuk mlelrangsang 

pelrtumlbluhan tanamlan selcara 

kelselluruhan, khususnya blatang, 

cablang, dan daun. Sellain itu, N  

blelrpelran pelnting dalaml pelmlblelntukan 

klorofil yang sangat blelrguna dalaml 

prosels  fotosintelsis. Kelkurangan unsur 

N dapat mlelnyelblablkan tanamlan tumlbluh 

kelrdil, daun mlelnjadi hijau mluda dan 

jaringan-jaringannya mlati. (Lingga, 

2001). 

Dalaml mlelmlelnuhi kelblutuhan 

hara N yang dipelrlukan tanamlan, para 

peltani saat ini celndelrung mlelnggunakan 

pupuk urela, hal ini dikarelnakan pupuk 

urela mlelrupakan pupuk sinteltik yang 

mludah dimlanfaatkan olelh tanamlan 

tanpa harus mlelnunggu waktu yang 

lamla. Teltapi pupuk urela mlelrupakan 

jelnis pupuk yang blelrisfat mloblilel dan 

mludah hilang akiblat telrjandinya 

pelnguapan (elvaporasi) dan pelncucian 

(lelaching). Hal ini mlelnyelblablkan 

pelmlupukan urela selring dilakukan 2-3 

kali dalaml satu mlusiml tanaml jagung. 

Keltelrgantungan telrhadap pupuk urela 

ini dapat mlelnjadi mlasalah telrselndiri 

blagi peltani, salah satunya adalah tidak 

mlelmlelntunya keltelrseldiaan pupuk di 

pasaran dan kelmlamlpuan blelli peltani 

yang telrblatas. BLahan organik telpung 

ikan blelluml blanyak dimlanfaatkan atau 

digunakan peltani selcara luas. 

Telpung ikan mlelmlpunyai 

kandungan Nitrogeln/ Protelin : 5 % atau 

31,25 %, Fosfat (P2O5) : mlin 7 %, 

Kaliuml : 3,70 %, Natriuml (Na) : 5,63 

% Clorin (CL) : 9,64 %.  Pupuk  

telpung ikan didalaml tanah blelrfungsi 

mlelmlpelrtahankan dan atau 

mlelningkatkan sifat fisik dari tanah. 

Fisik tanah yang blaik, mlaka akan 

blanyak keluntungan yang akan 

didapatkan yaitu dapat mlelngatur 

kellelmlblablan tanah, dapat mlelngatur 

sirkulasi oksigeln tanah, dapat 

mlelmlpelrmludah pelneltrasi akar mlasuk 

keldalaml tanah, selrta selblagai sumlblelr 

blahan mlakanan blagi mlikrobla yang ada 

didalaml tanah selhingga prosels sirkulasi 

bliogelokimlia unsurunsur hara dapat 

diselrap olelh akar tanamlan. Pelmlblelrian 

pupuk telpung ikan blelrpelngaruh nyata 

telrhadap tinggi tanamlan umlur 6 dan 8 

M LST, diamleltelr blatang, luas daun, 

panjang bluah blelrkelloblot dan bloblot 

bluah pelrtanamlan seldangkan tinggi 

tanamlan umlur 2 dan 4 M LST selrta 

bloblot bluah pelrplot blelrpelngaruh tidak 

nyata. (Girsang elt al., 2019)    . 
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2.1 Tujuan Pelnellitian 

1. M Lelngeltahui intelraksi antara 

dosis pupuk urela dan pupuk 

telpung ikan  telrhadap 

pelrtumlbluhan dan hasil jagung 

mlanis (Zela mlays saccharata, 

L.). 

2. M Lelngeltahui pelngaruh dosis 

pupuk urela telrhadap 

pelrtumlbluhan dan hasil jagung 

mlanis (Zela mlays saccharata, 

L). 

3. M Lelngeltahui pelngaruh dosis 

pupuk telpung ikan telrhadap 

pelrtumlbluhan dan hasil jagung 

mlanis (Zela mlays saccharata, 

L). 

2.2 Hipotelsis  

1. Intelraksi antara dosis pupuk 

urela dan pupuk telpung ikan 

blelrpelngaruh nyata telrhadap 

pelrtumlbluhan dan hasil 

jagung mlanis (Zela m lays 

saccharata, L). 

2. Dosis pupuk urela 

blelrpelngaruh nyata telrhadap 

pelrtumlbluhan dan hasil  

jagung mlanis (Zela m lays 

saccharata, L). 

3. Dosis pupuk telpung ikan 

blelrpelngaruh nyata telrhadap 

pelrtumlbluhan dan hasil 

jagung mlanis (Zela m lays 

saccharata, L). 

 

III. MLELTODEL PELNELLITIAN 

Waktu dan Lokasi Pelnellitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan di 

Delsa BLatu Rancing, Kelc. Tanjung 

Sakti Pumlu, Kablupateln Lahat. 

delngan keltinggian 571 mldpl. pH 

tanah 6, Suhu blelrkisar antara 200-

280 C, rata-rata curah hujan 1.462 

mlml -5.199 mlml pelr tahun, delngan 

jumllah blulan blasah lelblih elnam l 

blukan pelrtahun. Pelnellitian ini 

dilakasanakan pada blulan M Larelt 

samlpai Juni  2024. 

BLahan dan Alat 

BLahan yang digunakan dalam l 

pelnellitian ini yaitu  blelnih jagung 

mlanis (Zela m lays saccharata, L), 

pupuk urela dan pupuk telpung ikan. 

Alat yang digunakan dalam l 

pelnellitian ini adalah, cangkul, celtok,    

elmlblelr, pelnugal, timlblangan, mleltelran, 

pisau dan alat tulis 

MLeltodel Pelnellitian  

 Pelnellitian ini dilakukan delngan 

mlelnggunakan Rancangan Acak 

Kellomlpok yang disusun selcara 

Faktorial (RAKF) delngan 2 faktor, 

faktor pelrtamla yaitu pupuk urela yang 

telrdiri dari 3 taraf : U1 = 100 Kg/ha, 

U2 = 200 Kg/ha, U3= 300 Kg/ha. 

Faktor keldua yaitu pupuk telpung 

ikan telrdiri dari 3 taraf : P1 = 100 

gr/plot, P2 = 200 gr/plot, P3 = 300 

gr/plot 

Dari 2 faktor diatas dipelrolelh 9 

komlblinasi pelrlakuan. Dari pelrlakuan 

telrselblut dihasilkan 9 pelrlakuan 

seltiap pelrlakuan diulang 3 kali 

selhingga didapat 27 unit pelrcoblaan. 

Seltiap unit telrdiri dari 6 tanamlan 

selhingga dipelrolelh jumllah selluruh 

tanamlan yang diblutuhkan 162 
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tanamlan dan diamlblil 3 tanamlan pada seltiap unit selblagai samlpell. 

4.1 Hasil  

Hasil analisis kelragamlan pada selmlua variablell telrhadap mlasing mlasing 

faktor dan intelraksinya yang diamlati yaitu dapat dilihat pada tablell 2 diblawah ini. 

Tablell 2. Nilai rataan F-hit pelngaruh pelmlblelrian pupuk urela dan pupuk telpung  

              ikan telrhadap pelrtumlbluhan dan hasil tanamlan jagung mlanis (Zela mlays  

              saccharata, L) 

No  

Paramleltelr 

  F-hitung 

KK % Pupuk  

urela 

Pupuk 

telpung ikan 
Intelraksi 

1 Tinggi tanamlan 14 hst  60.00** 3.67 * 0.31 tn  3.48 

2 Tinggi tanamlan 28 hst  798.5** 145.19** 15.5 ** 13.90 

3 Tinggi tanamlan 42 hst 124.15** 116.40** 1.65 tn 8.05 

4 Tinggi tanamlan 56 hst  61.82 ** 9.66** 1.04 tn  9.63 

5 Tinggi tanamlan 70 hst  1.52 tn 1.60 tn 0.57 tn  12.24 

6 Jumllah daun 14 hst 149.1** 8.71** 0.91 tn 6.66 

7 Jumllah daun 28 hst 174.2 ** 7.41** 0.79 tn 8.56 

9 Jumllah daun 42 hst 114.1** 7.85** 0.19 tn  3.38  

10 Jumllah daun 56 hst 104.7** 31.28** 1.70 tn  7.76 

11 Jumllah daun 70 hst  1.85 tn 3.34 tn  2.76 tn  12.54 

12 Diamleltelr blatang 14 hst 144.9 ** 1.94 tn 0.79 tn 9.60  

13 Diamleltelr blatang 28 hst 4.73 * 0.64 tn 1.05 tn 7.88 

14 Diamleltelr blatang 42 hst 454.3 ** 1.94 tn  0.83 tn  7.26 

15 Diamleltelr blatang 56 hst 442.5 ** 1.02 tn 1.04 tn 12.5 

16 Diamleltelr blatang 70 hst  3.33 tn 3.34 tn 1.36 tn 13.76 

17 BLelrat tongkol blelrkelloblot 

70 hst 

55.32** 7.29** 0.70 tn  18.55 

18 BLelrat tongkol tanpa 

kelloblot 70 hst. 

578.7** 54.93** 0.69 tn 6.98 

19 Diamleltelr tongkol 70 hst. 21.71** 1.33 tn 1.12 tn  13.4 
   

Keltelrangan: 

 

tn/ns : BLelrpelngaruh tidak nnyata 

* : BLelrpelngaruh nyata 

** : BLelrpelngaruh sangat nyata 

KK : Koelfisieln kelragamlan 

 

 Hasil analisis kelragamlan uji DMLRT ada nya intelraksi pada variablell tinggi 

tanamlan pada umlur 28 hst. Pelrlakuan pupuk urela blelrpelngaruh sangat nyata pada 

variablell tinggi tanamlan 14,28,42,56 hst, jumllah daun 14,28,42,56 hst, diamleltelr 

blatang 14,28,42,56 hst, blelrat tongkol blelrkelloblot, blelrat tongkol tanpa kelloblot dan 

diamleltelr tongkol.  Pelmlblelrian telpung ikan blelrpelngaruh sangat nyata pada variablell 

tinggi tanamlan 28, 42, 56 hst, jumllah daun 14, 28, 42, 56 hst, blelrat tongkol 

24 
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blelrkelloblot dan blelrat tongkol tanpa kelloblot. BLelrpelngaruh nyata pada tinggi 

tanamlan 14 hst. BLelrpelngaruh tidak nyata pada paramleltelr lainnya. 

 

4.1.1 Tinggi tanamlan (cml) 

BLelrdasarkan analisis kelragamlan (Lamlpiran 4,5,6 dan 7) adanya intelraksi 

pada tinggi tanamlan 28 hst. Pelrlakuan pupuk urela dan telpung ikan blelrpelngaruh 

sangat nyata pada umlur 14, 28, 42 dan 56 hst pada tinggi tanamlan jagung.  

Tablell 3. Pelngaruh intelraksi pupuk urela dan telpung ikan pada tinggi tanamlan 28  

              hst. 

Dosis urela 

(kg/ha) 

Pupuk telpung ikan (g/plot) Pelngaruh 

pupuk urela P0= 100 P1= 200 P2=300 

U0 = 100  64,33 cd 73,44 c 79,67 c 72,4 c 

U1 = 200  82,67 bl 85,33 bl 89,22 bl 85,7   bl 

U2 = 300  90,89 abl 95,11 a 97,11 a 94,3 a 

Pelngaruh 

telpung ikan 

79,29 C 84,64 BL 88,66  A  

Keltelrangan   : Angka-angka yang diikuti olelh huruf yang samla pada koloml dan     

blaris yang samla  dan angka-angka yang diikuti olelh huruf blelsar 

yang samla pada    koloml dan blaris yang samla tidak blelrblelda nyata  

delngan uji DM LRT pada taraf 5 %. 

 

BLelrdasarkan hasi uji lanjut tinggi tanamlan umlur 28 hst komlblinasi 

pelrlakuan U2P2, U2P2, U2P0 blelrblelda nyata delngan U0P0, U0P1, U0P2, U1P0, 

U1P1 dan U1P2 pada tinggi tanamlan jagung mlanis.  BLelrdasarkan pelngaruh pupuk 

urela U3 blelrblelda sangat nyata delngan U1 dan U0.   

Pelrlakuan telpung ikan P2 blelrblelda sangat nyata delngan P1 dan P2. 

Tablell 4.  Rata-rata tinggi tanamlan umlur 14,28,42 dan 56 hst pupuk urela. 

Dosis urela (kg/ha) 
Rata-rata Tinggi Tanamlan (hst) 

14 28 42 56 

U0 = 100  14,03     c 72,4    c 152,4    c 233,4       c 

U1 = 200  15,55   bl 85,7   bl 165,9   bl 249,59    bl 

U2 = 300  16,81 a 94,3 a 184,1 a 272,37  a 

Keltelrangan   : Angka-angka yang diikuti olelh huruf yang samla pada koloml yang   

                       samla  tidak blelrblelda nyata delngan uji DMLRT pada taraf 5 %. 

 

Pada umlur 14 hst pelrlakuan U2 blelrblelda sangat nyata delngan U1 dan U0. 

Umlur 28 hst U2 blelrblelda sangat nyata delngan U1 dan U0. Umlur 42 hst U2 

blelrblelda sangat nyata delngan U1 dan U0. Umlur 56 hst U2 blelrblelda sangat nyata 

delngan U1 dan U0 telrhadap tinggi tanamlan jagung mlanis.  

Tablell 5.  Rata-rata tinggi tanamlan umlur 14,28,42 dan 56 hst pupuk urela. 

Pupuk telpung ikan  (gr/plot) 
Rata-rata Tinggi Tanamlan (hst) 

14 28 42 56 

P0 = 100  15,18  bl 79,29   c 162,74   c 242,92  bl 

P1 = 200  15,37 abl 84,62  bl 167,33  bl 255,4 a 

P2 = 300  15,85 a 88,66 a 172,44 a 257,07 a 

Keltelrangan   : Angka-angka yang diikuti olelh huruf yang samla pada koloml yang   

                       samla  tidak blelrblelda nyata delngan uji DMLRT pada taraf 5 %. 
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BLelrdasarkan hasil uji lanjut pada umlur 14 hst P2 blelrblelda nyata delngan P0 

namlun blelrblelda tidak nyata delngan P1.  Umlur 28 hst P2 blelrblelda sangat nyata 

delngan P0. BLelrblelda nyata pada P1. Umlur 42 hst blelrblelda sangat nyata delngan P0. 

BLelrblelda nyata pada P1. Umlur 56 hst P2 dan P1 blelrblelda nyata delngan P0.  

Rata-rata diagraml blatang tinggi tanamlan umlur 14,28,42 dan 54 hst pada 

pelrlakuan pupuk urela dapat dilihat gamlblar 1 diblawah ini.  

 
Gamlblar 1. Diagraml garis hublungan tinggi tanamlan dan pelrlakuan Pupuk Urela  

                  pada umlur 14,28,42 dan 54 hst pada tanamlan jagung mlanis. 

 Gamlblar 1 umlur 14 hst hasil telrtinggi U3= 16.81,  umlur 28 hst hasil 

telrtinggi U3= 94.36 , umlur 42 hst hasil telrtinggi U3= 184.11 , umlur 54 hst hasil 

telrtinggi U3= 272.37 pada tanamlan Jagung. 

Rata-rata diagraml blatang tinggi tanamlan umlur 14,28,42, dan 54 hst pada 

pelrlakuan Pupuk Telpung ikan dapat dilihat gamlblar 2 diblawah ini.  

 
Gamlblar 2. Diagraml garis hublungan tinggi tanamlan dan pelrlakuan Pupuk  
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                  Telpung ikan pada umlur 14,28,42, dan 54 hst pada tanamlan Jagung.  

 

Gamlblar 2 umlur 14 hst hasil telrtinggi P2= 15,85,  umlur 28 hst hasil 

telrtinggi P2= 88.66 , umlur 42 hst hasil telrtinggi P2= 172.44 , umlur 54 hst hasil 

telrtinggi P2= 257.07 pada tanamlan Jagung.  

 

4.1.2 Jumllah daun (hellai) 

BLelrdasarkan analisis kelragamlan (Lamlpiran 8,9,10 dan 11) tidak telrjadinya 

intelraksi pada jumllah daun. Pelrlakuan pupuk urela dan telpung ikan blelrpelngaruh 

sangat nyata pada umlur 14, 28, 42 dan 56 hst pada jumllah daun jagung mlanis  

 

 

Tablell 7.  Rata-rata jumllah daun umlur 14,28,42 dan 56 hst pupuk urela. 

Dosis urela (kg/ha)  
Rata-rata Tinggi Tanamlan (hst) 

14 28 42 56 

U0 = 100  3.11    c 8.77    c 10.18    c 12.85    c 

U1 = 200  4.18  bl 7.99  bl 11.48  bl 13.11   bl 

U2 = 300  5.40 a 8.77 a 12.92 a 13.22 a 

Keltelrangan   : Angka-angka yang diikuti olelh huruf yang samla pada koloml yang   

                     samla  tidak blelrblelda nyata delngan uji DM LRT pada taraf 5 %. 

 

Pada umlur 14 hst pelrlakuan U2 blelrblelda sangat nyata delngan U1 dan U0. 

Umlur 28 hst U2 blelrblelda sangat nyata delngan U1 dan U0. Umlur 42 hst U2 

blelrblelda sangat nyata delngan U1 dan U0. Umlur 56 hst U2 blelrblelda sangat nyata 

delngan U1 dan U0 telrhadap jumllah daun jagung mlanis.  

Tablell 8.  Rata-rata jumllah daun umlur 14,28,42 dan 56 hst pupuk telpuk ikan. 

Pupuk telpung ikan (gr/plot)  
Rata-rata Tinggi Tanamlan (hst) 

14 28 42 56 

P0 = 100  3,69      c 7,63    c 11,22    c 12,85  c 

P1 = 200  4,22    bl 7,96   bl 11,44  bl 13,11 bl 

P2 = 300  4,51  a 8,00 a 11,92 a 13,22 a 

Keltelrangan   : Angka-angka yang diikuti olelh huruf yang samla pada koloml yang   

                     samla  tidak blelrblelda nyata delngan uji DM LRT pada taraf 5 %. 

 

BLelrdasarkan hasil uji lanjut pada umlur 14 hst P2 blelrblelda nyata delngan P0 

dan P1.  Umlur 28 hst P2 blelrblelda sangat nyata delngan P0. BLelrblelda nyata pada P1. 

Umlur 42 hst blelrblelda sangat nyata delngan P0. BLelrblelda nyata pada P1. Umlur 56 

hst P2 dan P1 blelrblelda nyata delngan P0.  

Rata-rata diagraml blatang jumllah daun umlur 14,28,42 dan 54 hst pada 

pelrlakuan Pupuk Urela dapat dilihat gamlblar 3 diblawah ini.  
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Gamlblar 3. Diagraml garis hublungan jumllah daun dan pelrlakuan Pupuk Urela     

                  pada   umlur 14,28,42 dan 56 hst pada tanamlan Jagung.  

   

Gamlblar 3 umlur 14 hst hasil telrtinggi U3= 5.40 ,  umlur 28 hst hasil telrtinggi 

U3= 8.77 , umlur 42 hst hasil telrtinggi U3= 12.92 , umlur 54 hst hasil telrtinggi U3= 

14.18 pada tanamlan Jagung.  Rata-rata diagraml blatang jumllah daun umlur 

14,28,42 dan 54 hst pada pelrlakuan Pupuk Telpung ikan dapat dilihat gamlblar 4 

diblawah ini.  

 
Gamlblar 4. Diagraml garis hublungan jumllah daun dan pelrlakuan Pupuk Telpung  

                ikan pada umlur 14,28,42 dan 56 hst pada tanamlan Jagung. 

Gamlblar 4 umlur 14 hst hasil telrtinggi P2= 4.51,  umlur 28 hst hasil telrtinggi 

P2= 8, umlur 42 hst hasil telrtinggi P2=11.92 , umlur 54 hst hasil telrtinggi P2= 

13.22 pada tanamlan Jagung.  

 

4.1.3 Diamleltelr blatang (mlml) 
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BLelrdasarkan analisis kelragamlan (Lamlpiran 12, 13, 14 dan 15) tidak 

telrjadinya intelraksi pada diamleltelr blatang. Pelrlakuan pupuk urela blelrpelngaruh 

sangat nyata pada umlur 14, 28, 42 dan 56 hst pada diamleltelr blatang jagung mlanis. 

Pupuk telpung ikan blelrpelngaruh tidak nyata pada diamleltelr blatang. 

Tablell 9.  Rata-rata diamleltelr blatang umlur 14,28,42 dan 56 hst pupuk urela. 

Dosis urela (kg/ha)  
Rata-rata Tinggi Tanamlan (hst) 

14 28 42 56 

U0 = 100  1,00     c 0,52    c 2,00    c 3,61    c 

U1 = 200  1,64    bl 0,87   bl 2,59   bl 4,11   bl 

U2 = 300  2,25  a 1,45 a 3,98 a 4,87 a 

Keltelrangan   : Angka-angka yang diikuti olelh huruf yang samla pada koloml yang   

                      samla  tidak blelrblelda nyata delngan uji DM LRT pada taraf 5 %. 

 

Pada umlur 14 hst pelrlakuan U2 blelrblelda sangat nyata delngan U1 dan U0. 

Umlur 28 hst U2 blelrblelda sangat nyata delngan U1 dan U0. Umlur 42 hst U2 

blelrblelda sangat nyata delngan U1 dan U0. Umlur 56 hst U2 blelrblelda sangat nyata 

delngan U1 dan U0 telrhadap tinggi tanamlan jagung mlanis.  

Rata-rata diagraml blatang diamleltelr blatang umlur 14,28,42 dan 54 hst pada 

pelrlakuan Pupuk Urela dapat dilihat gamlblar 5 diblawah ini.  

 
Gamlblar 5. Diagraml garis hublungan jumllah daun dan pelrlakuan Pupuk Urela  

                  pada umlur 14,28,42 dan 56 hst pada tanamlan Jagung.  

  

Gamlblar 5  umlur 14 hst hasil telrtinggi U3= 2,25,  umlur 28 hst hasil telrtinggi 

U3= 1,45 , umlur 42 hst hasil telrtinggi U3= 2,98 , umlur 54 hst hasil telrtinggi U3= 

4,87 pada tanamlan Jagung.  

Rata-rata diagraml blatang diamleltelr blatang umlur 14,28,42 dan 54 hst pada 

pelrlakuan Pupuk Telpung ikan dapat dilihat gamlblar 6 diblawah ini.  
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Gamlblar 6. Diagraml garis hublungan jumllah daun dan pelrlakuan Pupuk Telpung  

                ikan pada umlur 14,28,42 dan 56 hst pada tanamlan Jagung.                  

Gamlblar 6  umlur 14 hst hasil telrtinggi P2= 1.7,  umlur 28 hst hasil telrtinggi 

P0= 1.14 , umlur 42 hst hasil telrtinggi P2= 2.54 , umlur 54 hst hasil telrtinggi P2= 

4.29 pada tanamlan Jagung 74 hst 

 

4.1.4 BLelrat tongkol blelrkelloblot (graml) 

 

BLelrdasarkan analisis kelragamlan (Lamlpiran 16) tidak telrjadinya intelraksi 

pada blelrat tongkol blelrkelloblot pada jagung mlanis. Pupuk telpung ikan blelrpelngaruh 

sangat nyata pada blelrat tongkol blelrkelloblot. 

Tablell 10.  Rata-rata blelrat tongkol blelrkelloblot pada pelrlakuan pupuk urela.  

Pupuk urela (kg/ha) Rata-rata  

U0 = 100  358,14      c 

U1 = 200  376,66   bl  

U2 = 300  392,70 a 

Keltelrangan   : Angka-angka yang diikuti olelh huruf yang samla pada koloml yang 

samla  tidak blelrblelda nyata delngan uji DM LRT pada taraf 5 %. 

 

BLelrdasarkan hasil uji lanjut pelrlakuan U2 blelrblelda sangat nyata delngan U1 

dan U0.  

Tablell 11.  Rata-rata blelrat tongkol blelrkelloblot pada pelrlakuan pupuk telpung ikan  

Pupuk urela (kg/ha) Rata-rata  

P0 = 100  369,18  c 

P1 = 200  376,60  bl  

P2 = 300  381,66 a 

Keltelrangan   : Angka-angka yang diikuti olelh huruf yang samla pada koloml yang 

samla  tidak blelrblelda nyata delngan uji DM LRT pada taraf 5 %. 

 

BLelrdasarkan hasil uji lanjut pada blelrat tongkol kelloblot P2 blelrblelda nyata 

delngan P0 dan P1. 
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Rata-rata diagraml blatang jumllah blelrat tongkol blelrkelloblot pada pelrlakuan 

Pupuk Urela dapat dilihat gamlblar 7  diblawah ini. 

 
Gamlblar 7. Diagraml blatang hublungan jumllah blelrat tongkol blelrkelloblot pelrlakuan  

                   Pupuk Urela pada Jagung delngan hasil telrtinggi U3=392,2. 

 

Rata-rata diagraml blatang jumllah blelrat tongkol blelrkelloblot pada pelrlakuan 

Pupuk Telpung ikan dapat dilihat gamlblar 8 diblawah ini. 

 
Gamlblar 8. Diagraml blatang hublungan blelrat tongkol blelrkelloblot dan pelrlakuan  

                  Pupuk Telpung ikan pada Jagung delngan hasil telrtinggi P2=381,66. 

 

 

4.1.5 BLelrat tongkol tanpa kelloblot (graml) 

 

BLelrdasarkan analisis kelragamlan (Lamlpiran 17) tidak telrjadinya intelraksi 

padablelrat tongkol kelloblot. Pelrlakuan pupuk urela blelrpelngaruh sangat nyata pada 
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blelrat tongkol tanpa blelrkelloblot pada jagung mlanis. Pupuk telpung ikan 

blelrpelngaruh sangat nyata pada blelrat tongkol blelrkelloblot. 

Tablell 11.  Rata-rata blelrat tongkol tanpa blelrkelloblot pada pelrlakuan pupuk urela.  

Pupuk urela (kg/ha) Rata-rata  

U0 = 100  260.74     c 

U1 = 200  277.77  bl 

U2 = 300  291.67 a 

Keltelrangan   : Angka-angka yang diikuti olelh huruf yang samla pada koloml yang 

samla  tidak blelrblelda nyata delngan uji DM LRT pada taraf 5 %. 

 

BLelrdasarkan hasil uji lanjut pelrlakuan U2 blelrblelda sangat nyata delngan U1 

dan U0.  

Tablell 11.  Rata-rata blelrat tongkol tanpa blelrkelloblot pada pelrlakuan pupuk  

               telpung ikan.  

Pupuk urela (kg/ha) Rata-rata  

P0 = 100  272.40     c 

P1 = 200  275.92  bl 

P2 = 300  281.85 a 

Keltelrangan   : Angka-angka yang diikuti olelh huruf yang samla pada koloml yang 

samla  tidak blelrblelda nyata delngan uji DM LRT pada taraf 5 %. 

BLelrdasarkan hasil uji lanjut pada blelrat tongkol kelloblot P2 blelrblelda nyata 

delngan P0 dan P1.  

Rata-rata diagraml blatang jumllah blelrat tongkol tanpa kelloblot pada 

pelrlakuan Pupuk Urela dapat dilihat gamlblar 9  diblawah ini. 

 
Gamlblar 9. Diagraml blatang hublungan jumllah blelrat tongkol tanpa kellelblot   

                  pelrlakuan Pupuk Urela pada Jagung delngan hasil telrtinggi U3=291,66. 

            

Rata-rata diagraml blatang jumllah blelrat tongkol tanpa kelloblot pada 

pelrlakuan Pupuk Telpung ikan dapat dilihat gamlblar 10 diblawah ini. 
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Gamlblar 10. Diagraml blatang hublungan blelrat tongkol tanpa kelloblot dan pelrlakuan   

                  Pupuk Telpung ikan pada Jagung delngan hasil telrtinggi P2=281,85. 

 

4.1.6 Diamleltelr tongkol (mlml) 

 

BLelrdasarkan analisis kelragamlan (Lamlpiran 18) tidak telrjadinya intelraksi 

padablelrat tongkol kelloblot. Pelrlakuan pupuk urela blelrpelngaruh sangat nyata pada 

diamleltelr tongkol pada jagung mlanis. Pupuk telpung ikan blelrpelngaruh sangat nyata 

pada blelrat tongkol blelrkelloblot. 

Tablell 12.  Rata-rata diamleltelr tongkol pada pelrlakuan pupuk urela.  

Pupuk urela (kg/ha) Rata-rata  

U0 = 100  517.77      c 

U1 = 200  553.33   bl 

U2 = 300  576.29 a 

Keltelrangan   : Angka-angka yang diikuti olelh huruf yang samla pada koloml yang 

samla  tidak blelrblelda nyata delngan uji DM LRT pada taraf 5 %. 

 

BLelrdasarkan hasil uji lanjut pelrlakuan U2 blelrblelda sangat nyata delngan U1 

dan U0.  Rata-rata diagraml blatang jumllah diamleltelr tongkol pada pelrlakuan Pupuk 

Urela dapat dilihat gamlblar 11  diblawah ini. 
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Gamlblar 11. Diagraml blatang hublungan jumllah diamleltelr tongkol pelrlakuan  

                   Pupuk Urela pada Jagung delngan hasil telrtinggi U3=576,29. 

            

Rata-rata diagraml blatang jumllah diamleltelr tongkol pada pelrlakuan Pupuk 

Telpung ikan dapat dilihat gamlblar 12 diblawah ini. 

 
Gamlblar 12. Diagraml blatang hublungan diamleltelr tongkol dan pelrlakuan Pupuk   

                    Telpung ikan pada Jagung delngan hasil telrtinggi P2=556,48. 

 

4.2 Pelm lblahasan  

 

Hasil analisis kelragamlan uji 

DMLRT ada nya intelraksi pada 

variablell tinggi tanamlan pada umlur 

28 hst. BLelrdasarkan hasi uji lanjut 

tinggi tanamlan umlur 28 hst 
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dan U0.  Pelrlakuan telpung ikan P2 

blelrblelda sangat nyata delngan P1 dan 

P2. Komlblinasi urela U2=300 kg/ha 

dan telpung ikan P2=300 g/plot dapat 

mlelmlblelrikan pelngaruh positif pada 

pelrtumlbluhan tanamlan jagung.  

Urela mlelrupakan pupuk 

nitrogeln (N) yang blelrpelran pelnting 

dalaml pelrtumlbluhan velgeltatif 

tanamlan, telrmlasuk pelmlblelntukan 

daun, blatang, dan anakan. 

Kandungan N yang tinggi pada urela 

P3 mlelmlblantu tanamlan jagung dalaml 

prosels fotosintelsis dan produksi 

protelin. Telpung Ikan kaya akan 

unsur hara mlakro selpelrti nitrogeln 

(N), fosfor (P), dan kaliuml (K), selrta 

mlikroellelmleln pelnting untuk 

pelrtumlbluhan tanamlan. Telpung ikan 

juga mlelngandung asaml amlino dan 

asaml lelmlak yang dapat 

mlelningkatkan pelnyelrapan nutrisi 

olelh tanamlan. Urela  M Lelningkatkan 

kandungan nitrogeln tanah, yang pada 

gilirannya mlelndorong pelrtumlbluhan 

mlikroorganismlel tanah yang 

blelrmlanfaat. M Likroorganismlel ini 

mlelmlblantu dalaml prosels 

delkomlposisi blahan organik dan 

mlelningkatkan keltelrseldiaan nutrisi 

blagi tanamlan (Ramladhani elt al., 

2016). 

Telpung Ikan mlelnamlblahkan 

blahan organik kel tanah, yang 

mlelmlblantu mlelmlpelrblaiki struktur 

tanah, mlelningkatkan kapasitas 

mlelnahan air, dan mlelningkatkan 

aelrasi tanah. Hal ini mlelnciptakan 

lingkungan yang lelblih kondusif blagi 

pelrtumlbluhan akar tanamlan jagung. 

Urela mlelmlblantu tanamlan jagung 

dalaml mlelnghadapi strels lingkungan 

selpelrti kelkelringan, hamla, dan 

pelnyakit. Nitrogeln pada urela P3 

mlelningkatkan produksi klorofil, 

yang pelnting untuk fotosintelsis dan 

keltahanan tanamlan telrhadap strels. 

Telpung ikan elngandung asaml amlino 

dan pelptida yang dapat 

mlelningkatkan sistelml kelkelblalan 

tanamlan jagung. Hal ini mlelmlblantu 

tanamlan mlellawan hamla dan 

pelnyakit, selrta mlelningkatkan 

tolelransi telrhadap strels abliotik. 

Komlblinasi urela 300 kg/ha dan 

telpung ikan 300 g/plot dapat 

mlelningkatkan pelrtumlbluhan tanamlan 

jagung, yang pada akhirnya 

blelrdamlpak pada pelningkatan hasil 

paneln. Hal ini dibluktikan olelh 

pelnellitian yang mlelnunjukkan blahwa 

komlblinasi ini dapat mlelningkatkan 

hasil paneln jagung hingga 20-30% 

diblandingkan delngan tanpa pupuk. 

(Girsang elt al., 2019) 

Pelrlakuan pupuk urela 

blelrpelngaruh sangat nyata pada 

variablell tinggi tanamlan 14,28,42,56 

hst, jumllah daun 14,28,42,56 hst, 

diamleltelr blatang 14,28,42,56 hst, 

blelrat tongkol blelrkelloblot, blelrat 

tongkol tanpa kelloblot dan diamleltelr 

tongkol.  Pelningkatan tinggi tanamlan 

ini kelmlungkinan diselblablkan olelh 

pelran nitrogeln (N) dalaml mlelndorong 

pelrtumlbluhan velgeltatif tanamlan, 

telrmlasuk pelmlanjangan blatang. 

Sintia, (2011), mlelnyatakan blahwa 

pupuk urela mlelrupakan kunci utamla 

dalaml usaha mlelningkatkan 

pelrtumlbluhan tanamlan jagung mlanis, 

ablsorsi N yang telrkandung dalaml 

pupuk urela blelrlangsung pada fasel 

velgeltatif mlaka prosels fotosintelsis 

akan blelrjalan aktif, selhingga prosels 

pelmlblellahan sell akan blelrjalan lancelr 

Daun yang lelblih blanyak 

mlelnandakan fotosintelsis yang lelblih 

optimlal, selhingga tanamlan dapat 

mlelnghasilkan lelblih blanyak elnelrgi 

untuk pelrtumlbluhan dan 

pelrkelmlblangan. karelna pupuk urela 

dapat celpat hilang yang diselblablkan 

karelna pelnguapan dan pelncucian, 

seldangkan N selndiri blelrsifat mloblil. 

Hal ini selsuai delngan pelndapat 
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Zakaria (2012), yang mlelnyatakan 

blahwa urela lelblih celpat telrseldia blagi 

tanamlan dan juga dapat celpat hilang 

yang diselblablkan karelna pelnguapan 

dan pelncucian, seldangkan N selndiri 

blelrsifat mloblil. BLanyaknya 

keltelrseldiaan N mlinelral di dalaml 

tanah mlelmlpelngaruhi produksi 

bliomlassa tanamlan jagung. Pada 

keltelrseldiaan N yang mlelncukupi 

pelrtumlbluhan jagung juga akan lelblih 

blaik. 

BLatang yang lelblih blelsar 

mlelnandakan transportasi air dan 

nutrisi yang lelblih blaik kel selluruh 

blagian tanamlan, selhingga 

mlelndukung pelrtumlbluhan tanamlan 

selcara kelselluruhan. Karelna pada saat 

umlur  40 HST, pupuk urela yang 

diblelrikan tidak mlaksimlal telrseldia 

dan diselrap olelh tanamlan jagung 

mlanis telrselblut. Lingga  (1991), 

mlelnyatakan blahwa nitrogeln dalaml 

jumllah yang cukup blelrpelran dalaml 

mlelmlpelrcelpat pelrtumlbluhan tanamlan 

selcara kelselluruhan khususnya blatang 

dan daun. 

Hal ini kelmlungkinan 

diselblablkan olelh elfelk positif nitrogeln 

pada pelmlblelntukan bliji dan 

karblohidrat, selhingga tongkol jagung 

mlelnjadi lelblih blelrat dan blelrisi. Hal 

ini diduga karelna unsur hara nitrogeln 

tidak telrlalu blelrpelran telrhadap 

pelmlblelntukan blunga yang nantinya 

blakal jadi tongkol (bluah). M Lelnurut 

M Larschnelr (1986) mlelnyatakan 

blahwa unsur hara N ikut blelrpelran 

dalaml pelmlblungaan, namlun pelranan 

N tidak telrlalu blelsar selpelrti halnya 

pelran unsur hara P dalaml 

pelmlblelntukan blunga. 

Pelningkatan diamleltelr tongkol 

ini kelmlungkinan diselblablkan olelh 

pelningkatan jumllah bliji dan ukuran 

bliji pada tongkol jagung. Hal ini 

selsuai delngan fungsi N yaitu 

mlelningkatkan kandungan protelin 

pada tongkol (bluah). M Lelnurut 

M Limlblar (1990), mlelnyatakan blahwa 

pelmlupukan N mlelngakiblatkan 

mlelningkatnya panjang tongkol dan 

diamleltelr tongkol jagung. 

Telrpelnuhinya kelblutuhan akan unsur 

hara, cahaya dan air mlelnjadikan 

hasil fotosintelsis akan telrblelntuk 

delngan blaik. Fotosintat yang 

dihasilkan akan ditransfelr dan 

disimlpan dalaml bliji pada saat 

pelngisian bliji. Hal ini diselblablkan 

olelh unsur yang diselrap olelh 

tanamlan akan dipelrgunakan untuk 

pelmlblelntukan protelin, dan lelmlak 

yang nantinya akan disimlpan dalaml 

bliji Pelrlakuan dosis dan waktu 

aplikasi pupuk urela telrhadap 

diamleltelr tongkol blelrkelloblot 

Pelmlblelrian telpung ikan 

blelrpelngaruh sangat nyata pada 

variablell tinggi tanamlan 28, 42, 56 

hst, jumllah daun 14, 28, 42, 56 hst, 

blelrat tongkol blelrkelloblot dan blelrat 

tongkol tanpa kelloblot. BLelrpelngaruh 

nyata pada tinggi tanamlan 14 hst. 

BLelrpelngaruh tidak nyata pada 

paramleltelr lainnya. Pada pelngukuran 

28, 42, dan 56 hari seltellah tanaml 

(hst), pelmlblelrian telpung ikan 

mlelnunjukkan pelningkatan tinggi 

tanamlan yang signifikan 

diblandingkan delngan kontrol (tanpa 

telpung ikan).  

Hal ini mlelnunjukkan blahwa 

telpung ikan mlamlpu mlelndorong 

pelrtumlbluhan velgeltatif tanamlan 

jagung, kelmlungkinan blelsar karelna 

kandungan unsur hara mlakro dan 

mlikro yang lelngkap dalaml telpung 

ikan. Unsur hara telrselblut diblutuhkan 

tanamlan untuk mlelndukung 

pelrtumlbluhan dan pelrkelmlblangan 

tanamlan telrmlaksud untuk 

pelrtumlbluhan tinggi tanamlan. 

Pelmlblelrian telpung ikan juga 
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mlelnghasilkan pelningkatan jumllah 

daun yang signifikan pada 

pelngukuran 14, 28, 42, dan 56 hst. 

Hal ini mlelnunjukkan blahwa telpung 

ikan tidak hanya mlelndorong 

pelrtumlbluhan tinggi tanamlan, teltapi 

juga mlelningkatkan pelrkelmlblangan 

daun. Daun yang lelblih blanyak dan 

selhat blelrpelran pelnting dalaml 

fotosintelsis, selhingga tanamlan dapat 

mlelnghasilkan lelblih blanyak elnelrgi 

untuk pelrtumlbluhan dan 

pelrkelmlblangannya.  Pelmlblelrian 

telpung ikan mlelningkatkan blelrat 

tongkol blelrkelloblot dan blelrat tongkol 

tanpa kelloblot tanamlan jagung. Hal 

ini mlelnunjukkan blahwa telpung ikan 

blelrpelngaruh positif pada 

produktivitas tanamlan jagung. 

Pelningkatan ini kelmlungkinan blelsar 

diselblablkan olelh komlblinasi faktor, 

selpelrti pelrtumlbluhan velgeltatif yang 

lelblih blaik, fotosintelsis yang lelblih 

elfisieln, dan pelnyelrapan nutrisi yang 

lelblih optimlal. (Girsang elt al., 2019) 

V. KELSIMLPULAN DAN SARAN 

5.1 Kelsimlpulan  

1. Hasil analisis kelragamlan uji 

DMLRT ada nya intelraksi pada 

variablell tinggi tanamlan pada 

umlur 28 hst. Telrjadi intelraksi 

signifikan pada U2=300 kg/ha 

dan P2= 300 g/plot. 

2. Pelrlakuan pupuk urela 

blelrpelngaruh sangat nyata pada 

variablell tinggi tanamlan 

14,28,42,56 hst, jumllah daun 

14,28,42,56 hst, diamleltelr 

blatang 14,28,42,56 hst, blelrat 

tongkol blelrkelloblot, blelrat 

tongkol tanpa kelloblot dan 

diamleltelr tongkol.   

3. Pelmlblelrian telpung ikan 

blelrpelngaruh sangat nyata pada 

variablell tinggi tanamlan 28, 42, 

56 hst, jumllah daun 14, 28, 42, 

56 hst, blelrat tongkol 

blelrkelloblot dan blelrat tongkol 

tanpa kelloblot. BLelrpelngaruh 

nyata pada tinggi tanamlan 14 

hst. BLelrpelngaruh tidak nyata 

pada paramleltelr lainnya. 

5.2 Saran  

 BLelrdasarkan hasil pelnellitian 

delngan judul : Pelngaruh Pelmlblelrian 

Pupuk Urela Dan Pupuk Telpung Ikan 

Telrhadap Pelrtumlbluhan Dan Hasil 

Tanamlan Jagung M Lanis (Zela mlays 

saccharata, L) dapat disarankan : 

Pelngunaan urela 200 kg/ha dan 

pelmlblelrian telpung ikan 300 gr/plot 

pada tanamlan jagung dapat 

mlelningkat pelrtumlbluhan dan 

produksi pada blelrat tongkol 

blelrkelloblot dan diamleltelr tongkol yg 

selmlpurna.  
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